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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber belajar merupakan komponen penting dalam sebuah pembelajaran. 

Hal tersebut dinyatakan dalam undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 

bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Degeng 

(1990) dalam Supriyanto (2016:153) sumber belajar mencakup semua sumber 

yang mungkin dapat dipergunakan oleh peserta didik agar terjadi perilaku 

belajar. Menurut Januszewski dan Molenda sumber belajar dapat berupa 

pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan/latar (Supriadi, 2015 : 129). 

Dalam memahami materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

sering digunakan pendekatan lingkungan. Sehingga dapat dikatakan 

lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan 

untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Partini dkk, 

2016 : 1193). 

 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan terjadinya 

proses belajar yang lebih bermakna sebab peserta didik dihadapkan pada suatu 

permasalahan pada kondisi sebenarnya (Partini dkk, 2016 : 1194). Hal 

tersebut sangat erat kaitannya dengan pernyataan Suastra (2009) dalam Ali 

(2018:103) bahwa belajar IPA merupakan cara ideal untuk memperoleh 

kompetensi diantaranya keterampilan sikap dan mengembangkan penguasaan 

konsep yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Pembelajaran IPA 

menekankan pemberian pengalaman secara langsung kepada peserta didik 

untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki agar memahami alam 
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sekitar secara alamiah sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata (Ali, 2018:104). Berdasarkan hal tersebut, 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPA dinilai efektif dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran IPA untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal dan bermakna bagi peserta didik.  

 

Implementasi pemanfaatan sumber belajar yang berasal dari lingkungan 

dalam pembelajaran IPA dapat berupa pemanfaatan kebudayaan masyarakat 

di daerah. Potensi lokal berupa kebudayaan masyarakat menjadi pilihan yang 

efektif untuk dijadikan sebagai sumber belajar IPA. Hal tersebut dikarenakan 

nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal bermanfaat bagi kehidupan 

peserta didik (Sari dkk, 2017:68). Atmojo (2012) mengungkapkan pengenalan 

nilai-nilai kearifan lokal dapat dilakukan melalui pengintegrasian nilai 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu caranya yaitu dengan 

memadukan sumber belajar dengan pengetahuan sains ilmiah yang 

berorientasi budaya atau etnosains (Kelana dkk, 2021:75).  

 

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli yang 

terdiri atas seluruh pengetahuan mengenai fakta masyarakat berupa 

kepercayaan yang turun temurun dari generasi ke generasi dengan sains 

ilmiah (Rahayu dan Sudarmin 2015:920). Parmin (2017) menyatakan 

etnosains sebagai sebuah kajian informasi mengenai pengetahuan asli disuatu 

masyarakat dan menjadi jembatan menuju ilmu pengetahuan alam yang 

formal sebagai kajian pembelajaran. Sains masyarakat dapat diuji 

kebenarannya melalui studi pustaka dan penjelasan yang bersifat ilmiah, 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar yang bersifat 

otentik (Puspasari dkk, 2019: 25).  

 

Pentingnya pemanfaatan etnosains sebagai sumber belajar di dukung oleh 

pernyataan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 79 Tahun 2014  muatan lokal yang merupakan bahan kajian 
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atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses 

pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk 

membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di 

daerah setempat. Kemudian, dijelaskan kembali pada pasal 4 yaitu muatan 

lokal dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran seni budaya, prakarya, 

pendidikan jasmani, dan kesehatan. Hal yang serupa di tegaskan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 49 tahun 2014 pasal 11 

ayat 3 yang menyatakan bahwa holistik ialah proses pembelajaran yang 

mendorong terbentuknya pola pikir komprehensif dan luas dengan 

mengintegrasikan keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. 

Berdasarkan hal tersebut, integrasi antara sains dengan kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai sumber belajar etnosains yang kontekstual dan dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Beberapa hasil penelitian tentang pemanfaatan etnosains sebagai sumber 

belajar memiliki hasil yang positif dalam mendukung proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ilhami dkk (2021) mengenai pemanfaatan kearifan lokal 

manongkah kerang yang digunakan sebagai sumber belajar berbasis etnosains 

dapat meningkatkan cultural literacy pada peserta didik dan meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai konsep IPA pada materi ekosistem dan 

pencemaran lingkungan. Kearifan lokal tersebut memuat pengetahuan 

masyarakat yang memuat konsep IPA baik dalam proses maupun spesifikasi 

alat.  Hal yang serupa dikemukakan Puspasari dkk (2020) dalam penelitiannya 

mengenai penggunaan tape dan serabi sebagai sumber belajar berbasis 

etnosains, peserta didik mampu memahami konsep fermentasi melalui proses 

pembuatan tape dan konsep zat aditif pada makanan yaitu penggunaan soda 

kue dalam pembuatan serabi. Sehingga pemanfaatan etnosains sebagai sumber 

belajar dinilai efekif dalam membantu siswa dalam memahami materi.  
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Pada kenyataannya sebagian sekolah, belum maksimal dalam memanfaatkan 

etnosains sebagai sumber belajar. Penyebab dari hal tersebut dinyatakan oleh 

Suastra (2010) dalam Hadi dkk (2019:57), keragaman budaya yang ada belum 

banyak dikembangkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA 

karena salah satu penyebabnya adalah 90% guru menyatakan ingin 

mengembangkan pembelajaran yang berbasis budaya lokal dan etnosains, 

namun hanya 20% yang memiliki wawasan dan pengetahuan untuk 

mengembangkan. Sehingga sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran kurang beragam. Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut 

untuk kreatif dan inovatif dalam melihat peluang sebagai salah satu alternatif 

dalam membuat pembelajaran yang menyenangkan tanpa menghilangkan nilai 

budaya yang ada yaitu dengan penerapan etnosains sebagai sumber belajar 

(Kelana dkk, 2021:75).  

 

Pemanfaatan sumber belajar berbasis etnosains, dapat membuat siswa mudah 

untuk menghubungkan pokok bahasan yang yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Aikenhead & Jegede (1999) dalam Kelana dkk (2021:77) 

yang mengemukakan bahwa keberhasilan pembelajaran sains di sekolah 

sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan kearifan lokal yang 

dimiliki peserta didik maupun dilingkungan peserta didik. Sehingga dengan 

mengintegrasikan antara kebudayaan masyarakat daerah setempat dan materi 

oleh pendidik dapat menciptakan sumber belajar yang kontekstual ( Puspasari 

dkk, 2019:28). Pada pembelajaran terintegrasi, peserta didik dituntut berpikir 

secara kreatif karena terkait langsung dengan satu bidang ilmu dan bidang 

ilmu yang lainnya. Sehingga implementasi etnosains sebagai sumber belajar 

kontekstual harus dengan pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran yang dapat mengintegrasikan IPA dengan pembelajaran lainnya 

yaitu STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics) (Azura & 

Zona, 2020: 32-33).  
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Pendekatan STEM memadukan penguasaan konsep akademis dengan 

pembelajaran dunia nyata yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah, menjadi pemikir 

logis, menguasai teknologi dan dapat mengaitkan budaya dengan 

pembelajaran (Mu’minah & Aripin, 2019: 29). Menurut Susanti (2018) dalam 

penelitiannya pembelajaran berbasis STEM yang diterapkan dalam 

pembelajaran kimia menuntut peserta didik untuk menjadi inovator, pemecah 

masalah, penemu, sadar teknologi dan mampu berpikir kritis. Sedangkan 

Menurut Kapila dan Magued (2014) dalam Permanasari (2016), STEM dapat 

melatih siswa dalam menerapkan pengetahuannya untuk membuat desain 

sebagai bentuk pemecahan masalah terkait lingkungan dengan memanfaatkan 

teknologi.  Dengan demikian, pendekatan STEM menumbuhkan sumber daya 

manusia yang memiliki keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21. 

Implementasi STEM dalam pembelajaran harus dilakukan secara aktif agar 

dapat mengoptimalkan potensi lokal menjadi produk yang bermanfaat bagi 

masyarakat (Wicaksono, 2020:60).  

 

Penerapan STEM pada sumber belajar dalam pembelajaran IPA yang berbasis 

etnosains menghasilkan dampak positif bagi perkembangan peserta didik. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh Hasil penelitian Sudarmin dkk (2019) yaitu 

penerapan etno-STEM dalam pembelajaran IPA dapat mengembangkan 

karakter kewirausahaan peserta didik. Selanjutnya, dalam penelitian yang 

dilakukan Nurhayati dkk (2021) menyatakan sumber belajar etnosains dalam 

pembelajaran kimia berbasis STEM berdasarkan beberapa uji yang telah 

dilakukan telah memenuhi persyaratan kelayakan dan kepraktisan, sehingga 

layak digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa, implementasi dari penggunaan sumber belajar 

etnosains berbasis STEM dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik.  

 

Pemanfaatan etnosains sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM belum 

maksimal diterapkan di sekolah yang berada di Kotabumi Utara. Sumber 
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belajar yang digunakan cenderung kurang beragam. Hal tersebut ditemukan 

peneliti pada saat melakukan observasi melalui wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 24 januari dan 8 Februari 2022 dengan pendidik IPA SMP 

Negeri 5 Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi di Kabupaten Lampung 

Utara. Hasil dari observasi, didapatkan informasi bahwa budaya lokal 

masyarakat Lampung Utara yang beragam belum dimanfaatkan secara 

maksimal dalam pembelajaran IPA. Pendidik mengetahui beberapa kekhasan 

(etnosains) yang berkembang di Kotabumi Utara. Namun, belum pernah 

menerapkannya sebagai sumber belajar. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

referensi dan kepekaan terhadap upaya mengeksplorasi kegiatan masyarakat 

yang dapat dikonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah dan dikaitkan dengan 

KD dalam pembelajaran IPA sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar. Selanjutnya untuk penerapan STEM, pendidik sudah mengenal STEM 

namun belum maksimal dalam menerapkannya ke dalam proses pembelajaran 

IPA. Hal ini dikarenakan keterbatasan pemahaman guru terhadap STEM itu 

sendiri terkait penerapan STEM dalam pembelajaran IPA. Hal ini 

menyebabkan pendidik yang mengajar pada mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 5 dan SMP Negeri 11 Kotabumi belum pernah memanfaatkan 

etnosains masyarakat Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara dalam kegiatan 

pembelajaran IPA berbasis STEM. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang sumber belajar etnosains 

dalam pembelajaran IPA berbasis STEM. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ilhami dkk (2021) mengenai analisis kearifan lokal manongkah kerang di Riau 

sebagai sumber belajar IPA berbasis etnosains. Penelitian tersebut menjelaskan 

mengenai etnosains masyarakat Indragiri, Riau berupa manongkah kerang 

yang dikaitkan dengan kompetensi dasar dalam pembelajaran IPA baik dalam 

proses manongkah maupun terkait spesifikasi alat tongkah. Penelitian tersebut 

relevan dengan penelitian ini karena memiliki kesamaan berupa analisis 

mengenai etnosains yang berada di suatu daerah dan dijadikan sebagai sumber 

belajar IPA. Namun, dalam penelitian tersebut penggunaan sumber belajar 

tidak diintegrasikan dengan pendekatan STEM.  
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Pada penelitian Sudarmin dkk (2019) mengenai penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi etno-STEM dalam pembelajaran 

kimia untuk meningkatkan karakter wirausaha siswa. Penelitian tersebut 

menjelaskan mengenai penggunaan etnosains berupa batik dengan motif 

struktur metabolit sekunder dalam pembelajaran kimia yang diterapkan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian tersebut relevan 

dengan penelitian ini karena memiliki kesamaan berupa pemanfaatan etnosains 

dalam pembelajaran terintegrasi dengan STEM. Namun, dalam penelitian 

tersebut hanya terfokus pada mata pelajaran kimia. Dari beberapa penelitian 

terdahulu, membahas tentang etnosains yang berada di luar daerah Lampung. 

Sedangkan untuk penelitian mengenai etnosains daerah Lampung, masih 

jarang dilakukan dan belum di integrasikan dengan pendekatan STEM. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 

mengenai analisis sumber belajar etnosains berbasis STEM untuk berfokus 

pada kajian IPA pada jenjang SMP di Kotabumi Utara. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti menganggap perlu 

dilakukan penelitian mengenai Sumber Belajar Etnosains dalam Pembelajaran 

IPA Berbasis STEM dengan tujuan mengetahui etnosains yang ada di daerah 

Kotabumi Utara yang dapat dijadikan sumber belajar IPA berbasis STEM serta 

membantu ketersediaan referensi sumber belajar IPA berbasis etnosains. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Analisis 

Sumber Belajar Etnosains dalam Pembelajaran IPA Berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematic) di Kotabumi Utara, Kabupaten 

Lampung Utara pada Materi Bioteknologi”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Apa saja etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang Sesuai dengan KD 

IPA SMP Kurikulum 2013? 
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2. Bagaimanakah kelayakan etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang 

sesuai dengan KD IPA 3.7/4.7 Kelas IX sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA berbasis STEM pada materi bioteknologi?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang Sesuai dengan KD IPA SMP 

Kurikulum 2013. 

2. Kelayakan etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang sesuai dengan KD 

IPA 3.7/4.7 Kelas IX sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA 

berbasis STEM pada materi bioteknologi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari pebelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti sebagai 

calon pendidik dalam memanfaatkan etnosains yang ada di masyarakat 

sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPA di SMP sehingga pembelajaran tersebut dapat lebih 

bermakna.  

 

2. Bagi Tenaga Pendidik 

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi tenaga pendidik mengenai 

pemanfaatan etnosains di Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara 

sebagai sumber belajar IPA sehingga penggunaan sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA. 

 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam upaya peningkatan mutu 

dan kualitas sekolah melalui penggunaan dan pemanfaatan sumber belajar 

etnosains berbasis STEM dalam pembelajaran IPA.  
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4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian 

lanjutan terkait pengembangan sumber belajar etnosains berbasis STEM 

dalam bentuk perangkat pembelajaran seperti modul, LKPD, buku, 

aplikasi pembelajaran dan lain-lain.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan 

menyelidiki, menguraikan, menelaah, dan mengkaji informasi terkait 

etnosains yang dapat dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran IPA 

berbasis STEM.  

2. Sumber belajar etnosains merupakan pengetahuan asli (sains masyarakat) 

yang dapat diuji kebenarannya melalui studi pustaka dan penjelasan yang 

bersifat ilmiah, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar yang bersifat otentik.  

3. Sumber belajar etnosains berbasis STEM dalam pembelajaran IPA berupa 

proses pembelajaran dengan merekonstruksi sains masyarakat dengan 

mengintegrasikan perancangan desain-desain sistem dan penggunaan 

teknologi untuk pemecahan masalah nyata menggunakan matematika yang 

digunakan dalam pembelajaran IPA.  

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Bioteknologi di kelas IX semester 

genap dengan KD 3.7 menerapkan konsep bioteknologi dan perannya 

dalam kehidupan manusia, dan KD 4.7 membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

5. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat Lampung di 

Kecamatan Kotabumi Utara, serta pendidik IPA di SMP Negeri 5 

Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi tahun ajaran 2021/2022.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Sumber Belajar Etnosains 

Sumber belajar merupakan komponen penting dalam mendukung sebuah 

proses pembelajaran. Menurut Dirjen Dikti (1983 : 12) dalam Nur (2012 : 

70) , sumber belajar merupakan segala sesuatu dan dengan mana seseorang 

mempelajari sesuatu. Sedangkan AECT ( Association for Education and 

Communication Technology ) mengemukakan bahwa sumber belajar 

(Learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan 

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah 

peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi 

tertentu (Cahyadi, 2019 : 6).  

 

Sumber belajar yang beraneka ragam jenisnya di sekitar kehidupan peserta 

didik dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan produktivitas 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. AECT ( Association for 

Education and Communication Technology ) dalam Cahyadi (2019 : 8)  

membedakan 6 jenis sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, sebagai berikut:  

 

1. Pesan (Message) 

Pesan atau meteri yang dijadikan sebagai sumber belajar dapat berupa 

formal maupun informal. Pesan formal merupakan informasi yang 

dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti pemerintah dan non pemerintah 

atau diberikan guru dalam situasi pembelajaran.
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Sedangkan pesan non formal yaitu berupa pesan yang terdapat dilingkungan 

sekitaratau yang ada di masyarakat. 

2. Orang (People) 

Secara umum orang dapat dibagi menjadi dua kelompok: 

a. Kelompok orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar utama 

yang dididik secara profesional untuk menjadi pengajar. 

b. Kelompok orang yang memiliki profesi selain tenaga yang berada di 

lingkungan pendidikan dan profesinya tidak terbatas. Misalnya 

polisi, pengusaha, pedagang, tokoh masyarakat, budayawan dan lain-

lain.  

3. Bahan dan program 

Bahan dan program aplikasi merupakan suatu format yang biasanya 

digunakan sebagai program pendukung dalam menyimpan pesan-pesan 

pembelajaran, seperti buku, teks, LKS, modul, video, peraga dan 

sebagainya. 

4. Alat (Device) 

Alat berupa benda-benda yang berbentuk fisik yang sering disebut juga 

sebagai perangkat keras yang berfungsi sebagai sarana atau alat bantu 

untuk proses pembelajaran.  

5. Metode (Method) 

Metode berupa langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran, 

cara penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

6. Latar (Setting) 

Latar lingkungan ialah situasi atau kondisi lingkungan belajar baik yang 

berada di sekolah maupun lingkungan yang berada di luar sekolah, baik 

yang sengaja dirancang maupun yang secara khusus disiapkan, yang 

dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran.  
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Gambar 1. Sumber Belajar  

Sumber : Adaptasi dari Alan Januszwski 2001 dalam (Cahyadi,2019:7) 

 

Beragamnya sumber belajar yang tersedia menuntut pendidik untuk selektif 

dan kreatif dalam memilih dan menggunakan sumber belajar pada sebuah 

pembelajaran. Dalam pemilihan dan penggunaannya juga harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Pemilihan sumber 

belajar yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, akan cenderung 

membuat peserta didik kebingungan dalam menerima materi pembelajaran 

yang disampaikan (Partini dkk, 2016:1193). Terkait pemilihan sumber 

belajar Macbeath dan Mortimore dalam Supriadi (2015:132-133) 

menyatakan bahwa terdapat hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan sumber belajar, diantaranya: 

1. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan 

Terdapat beberapa kemungkinan tujuan penggunaan sumber belajar, 

antara lain menimbulkan motivasi, memberikan informasi, 

mempermudah pemecahan masalah dan untuk menguasai keterampilan 

tertentu. 

2. Ekonomis  

Pemilihan sumber belajar hendaknya mempertimbangkan tingkat 

kemurahan. Murah tidak selalu harganya rendah.  
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3. Praktis dan sederhana  

Sumber belajar yang praktis artinya mudah digunakan dan sederhana 

berarti tidak memerlukan berbagai perlengkapan yang canggih dan 

kompleks.  

4. Mudah diperoleh 

Sumber belajar yang baik adalah mudah diperoleh baik karena jaraknya 

dekat dengan peserta didik, tetapi juga jumlah sumber belajar yang 

cukup banyak.   

 

Berdasarkan beberapa kriteria diatas, pendidik dapat menentukan sumber 

belajar yang cocok digunakan dalam membantu proses pembelajaran. 

Seperti materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, dinilai 

efektif apabila disampaikan dengan menggunakan sumber belajar yang 

berasal dari lingkungan. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 

memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna sebab peserta 

didik dihadapkan pada kondisi yang sebenarnya sehingga tercipta 

pembelajaran yang berkualitas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Partini, 2016: 1194). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 

dinilai praktis atau mudah digunakan serta ketersediaannya di sekitar 

peserta didik sangat beragam dan tidak terbatas. Salah satu dari bentuk 

sumber belajar yang berasal dari lingkungan yaitu sumber belajar yang 

berbasis budaya atau disebut etnosains (Kelana dkk, 2021:75). 

 

Etnosains merupakan suatu kepercayaan masyarakat di daerah tertentu yang 

kebenarannya dapat dikaji secara ilmiah (Mahendrani & Sudarmin, 2015 : 

867). Menurut Aikenhead (2002) dalam Hadi (2019 : 46) mengungkapkan 

bahwa etnosains merupakan istilah yang berasal dari kata ethos dari bahasa 

Yunani yang artinya bangsa dan kata scientia dari bahasa Latin yang berarti 

pengetahuan. Etnosains juga dapat diartikan sebagai pengetahuan yang 

dimiliki oleh suatu bangsa atau kelompok sosial dan sebagai bentuk kearifan 

lokal. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu dan Sudarmin (2015:920) 

yang menyatakan bahwa etnosains berupa kegiatan mentransformasikan 

antara sains asli yang terdiri atas seluruh pengetahuan mengenai fakta 
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masyarakat berupa kepercayaan yang turun temurun dari generasi ke 

generasi dengan sains ilmiah. Beberapa karakteristik etnosains ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Etnosains  

Etnosains 

Merupakan pengetahuan yang menggabungkan antara budaya 

dengan sains 

Etnosains mentransformasikan antara sains asli masyarakat 

dengan sains ilmiah 

Etnosains diperoleh dengan metode tertentu secara empiris serta 

kebenarannya dapat diuji dan dipertanggungjawabkan.   

 Sumber: (Sudarmin 2014); (Sarini, 2019 : 30); (Nuralita, 2020:1). 

 

Ruang lingkup dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, ekologi, 

pertanian, obat-obatan berupa manfaat flora dan fauna (Sudarmin & Asyhar, 

2012 : 2) . Menurut Sudarmin (2015) dalam Hadi, dkk (2019: 46) berbagai 

jenis kajian etnosains yang berhasil diteliti oleh para ahli antropologi dan 

bidang sains melahirkan hakikat etnosains, yaitu suatu kebudayaan sebagai 

sistem pengetahuan, yang berupa klasifikasi-klasifikasi lewat bahasa lokal 

atau istilah lokal dan kategori budaya lokal, kemudian aturan atau nilai-nilai 

moral berdasarkan kategori budaya lokal,serta pelukisan sistem pengetahuan 

asli (indegenous Science) yang terdapat pada budaya warga masyarakat atau 

kelompok masyarakat tertentu.  

 

Sains asli merupakan pengetahuan, pesan simbol, adat istiadat, dan sosial 

budaya meliputi bidang sains kimia, biologi, fisika dan sebagainya yang 

mengandung prinsip dan konsep sains ilmiah yang belum formal (Sudarmin 

& Asyhar, 2012 : 2). Sedangkan sains ilmiah menurut Taylor (2004) dalam 

Sudarmin & Asyhar (2012 : 2) merupakan sains yang dapat dipahami secara 

ilmiah dengan menggunakan metode-metode ilmiah yang terstruktur. Oleh 

sebab itu, sains ilmiah memiliki sifat yang objektif dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Beberapa kebudayaan masyarakat dapat ditransformasikan 

menjadi sains ilmiah dan dapat dijadikan sumber belajar yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran.  
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Sumber belajar etnosains merupakan segala sesuatu yang ada disekitar 

lingkungan kegiatan belajar berupa integrasi antara ilmu pengetahuan asli 

(indegenous knowladge) dan pengetahuan ilmiah yang dapat digunakan 

untuk mempermudah jalannya pembelajaran (Sudarmin, 2014) . Menurut 

Izzah (2020) dalam Nurhayati (2021: 106) Sains asli merupakan 

pengetahuan yang berasal dari masyarakat. Pengetahuan asli dapat diuji 

kebenarannya melalui studi pustaka dan penjelasan yang bersifat ilmiah, 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar yang bersifat 

otentik. Penggunaan sumber belajar etnosains dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dapat 

menggunakan lingkungan yang ada disekitarnya sehingga merangsang rasa 

ingin tahu, melakukan pengamatan, menanya, membuat kesimpulan dan 

mendapat pengalaman melalui proses ilmiah (Damayanti dkk, 2017: 118). 

 

Beberapa hal positif lainnya mengenai pemanfaatan etnosains sebagai 

sumber belajar dinyatakan dalam Nurhayati (2021:107) yang menyatakan 

bahwa dengan menggunakan sumber belajar etnosains peserta didik tidak 

hanya mengenal sesuatu sebagai teori, tetapi mampu mengaitkannya dengan 

kehidupaan yang ada disekitarnya. Selain itu menurut Yuliana (2017 : 103) 

dengan mempelajari kekhasan yang terdapat di dalam suatu masyarakat 

maka peserta didik mampu memahami peristiwa alam yang berada di 

sekitarnya dan dapat mengaitkannya dengan bidang yang sedang dipelajari 

oleh peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, pemanfaatan sumber belajar 

etnosains salam pembelajaran efektif dalam membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

 

2.2. Pembelajaran IPA Berbasis STEM 

IPA adalah deretan konsep beserta skema konseptual yang saling 

berhubungan dan tumbuh sebagai hasil dari suatu eksperimen dan observasi 

yang berguna untuk diamati dan dapat dieksperimentasikan lebih lanjut. 



16 

 

Pembelajaran IPA tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara 

akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Pembelajaran 

IPA merupakan pembelajaran yang mengutamakan proses penyelidikan 

(Winarto, 2021:52). Berdasarkan hal tersebut, siswa dituntut agar berperan 

aktif dalam suatu kegiatan penemuan dan pemecahan masalah yang 

dihadapi dalam belajar atau menemukan sendiri konsep-konsep yang sedang 

dipelajari (Alifa dkk, 2018:89). Melalui pembelajaran IPA, peserta didik 

diarahkan untuk memahami konsep IPA dengan menghasilkan karya yang 

dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan teknologi (Singgih dkk, 2020 : 

302). Oleh karena itu, diperlukan adanya pendekatan yang terintegrasi 

dalam pembelajaran IPA, salah satunya yaitu pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics).  

 

STEM adalah pendekatan yang mengeksplorasi dan mengintegrasikan 

pengajaran dan pembelajaran antara dua disiplin dari STEM atau lebih, atay 

antara satu disiplin dengan disiplin lain dalam STEM (Prismasari, 2019: 

43). Pembelajaran STEM meliputi proses berpikir kritis, analisis, dan 

kolaborasi di mana peserta didik mengintegrasikan proses dan konsep dalam 

konteks dunia nyata dari ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa (Mulyani, 

2019:457). Menurut Bybee (2013) dalam Mu’minah & Aripin (2019: 30) 

STEM dapat membuat peserta didik belajar mengaplikasikan kandungan 

utama dan mempraktikan setiap disiplin STEM ke dalam situasi yang 

dihadapi dalam hidupnya sehingga terlatih untuk berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan kreativitas.  

 

Nasional Research Council (2011) dalam Singgih (2020:301) menyatakan 

definisi komponen STEM dan perannya masing-masing, sebagai berikut: 

a. Sains, adalah akumulasi pengetahuan dari waktu ke waktu yang 

membentuk pengetahuan baru. Sains berperan sebagai sumber 

informasi.  

b. Teknologi adalah sistem yang tersusun dari manusia, organisasi, 

pengetahuan, proses, dan perangkat yang menciptakan produk dan 
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pengoperasiannya. 

c. Teknik adalah pengetahuan tentang desain dan penciptaan produk 

buatan manusia serta proses dalam memecahkan masalah. Teknik 

memanfaatkan konsep dalam sains, matematika dan alat teknologi. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang pola dan hubungan jumlah, 

angka dan ruang. 

 

Pembelajaran IPA berbasis STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan 

pengetahuannya untuk membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah 

terkait lingkungan dengan memanfaatkan teknologi (Winarto dkk, 2021:53). 

Implementasi pendidikan terpadu berbasis STEM dapat membentuk sumber 

daya manusia yang mampu bernalar dan berpikir kritis, logis, dan sistematis 

dan menekankan pembelajaran kolaboratif dan aplikasi pengetahuan sains, 

kreativitas dan pemecahan masalah ( Koiri dan Widha, 2018: 152). Oleh 

karena itu, penerapan STEM cocok digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran berbasis STEM dapat melatih peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuannya untuk membuat desain sebagai bentuk 

pemecahan masalah terkait lingkungan dengan memanfaatkan teknologi 

(Permanasari (2016: 29). 

 

2.3. Sumber Belajar Etnosains dalam Pembelajaran IPA Berbasis STEM 

Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active 

learning). Sulistyorini (2007) dalam Hanifah ( 2017 : 94) menyatakan 

bahwa pendidik dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan keterampilan proses 

meliputi: mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan 

sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan. 

Proses pembelajaran IPA dapat berjalan efektif dan efisien jika proses 

tersebut ditunjang dengan adanya komponen-komponen pendukung, salah 

satunya berupa sumber belajar ( Rahayu dan Sudarmin, 2015 : 920). 

Sumber belajar dalam pembelajaran IPA dapat merupakan segala sesuatu 

yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat 

digunakan untuk membantu dalam optimalisasi hasil belajar dalam 
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pembelajaran IPA (Nur, 2012:70). 

 

Keunikan dan keunggulan suatu daerah, termasuk budaya dan teknologi 

(tradisional) dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

IPA. Pembelajaran yang mengimplementasikan tradisi budaya lokal mampu 

menghantarkan siswa untuk mencintai budaya daerahnya (Nuralita, 2020: 

5). Sejalan dengan itu, Nurkhalisa dan Ummayah (2015: 1397) menyatakan 

bahwa pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan antara materi pembelajaran dengan lingkungan. 

Kebudayaan daerah, kearifan lokal, dan lingkungan sekitar dapat 

memberikan kontribusi tertentu terhadap pengalaman belajar peserta didik 

berupa pola pikir, sikap dan keterampilan siswa.  

 

Pembelajaran etnosains berbasis STEM merupakan pembelajaran 

merekonstruksi sains asli masyarakat dengan mengintegrasikan 

perancangan desain-desain sistem dan penggunaan teknologi untuk 

pemecahan masalah nyata menggunakan matematika. Implementasi 

pendidikan terpadu berbasis STEM dapat membentuk sumber daya manusia 

yang mampu bernalar dan berpikir kritis, logis, dan sistematis dan 

menekankan pembelajaran kolaboratif dan aplikasi pengetahuan sains, 

kreativitas dan pemecahan masalah ( Koiri dan Widha, 2018: 152).  

Penggunaan Sumber Belajar IPA berbasis etnosains dimasa yang akan 

datang tidak hanya membuat peserta didik pandai dalam aspek kognitif, 

namun juga harus memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan 

budaya dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat (Rikizaputra dkk, 

2021: 192). Hal ini sejalan dengan penelitian Ilhami ( 2021:22 ) integrasi 

muatan kearifan lokal dalam pembelajaran sangat penting dilakukan sejalan 

dengan tuntutan keterampilan abad 21 yaitu keterampilan cultural literacy.  

 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan sumber belajar etnosains dapat 

meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Atmojo 2012 : 121). Penggunaan sumber belajar berbasis etnosains 

bertujuan mengenalkan kepada siswa bahwa adanya fakta atau fenomena 
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yang berkembang dimasyarakat dapat dikaitkan dengan materi sains ilmiah 

(Rahayu & Sudarmin, 2015:920). Penelitian lain menunjukkan penggunaan 

sumber belajar etnosains berbasis STEM dalam pembelajaran IPA 

memberikan dampak positif terhadap peserta didik, dengan melibatkan 

integrasi sains asli ke dalam sains ilmiah dapat meningkatkan kreatifitas 

peserta didik, meningkatnya keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

kolaborasi , dan komunikasi (Nurhayati dkk, 2021: 110).  

 

2.4. Materi Bioteknologi 

Bioteknologi merupakan ilmu terapan yang mempelajari prinsip-prinsip 

ilmu dengan menggunakan mikroorganisme untuk menghasilkan suatu 

produk yang digunakan untuk kepentingan manusia. Bioteknologi terbagi 

menjadi bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern. Bioteknologi 

yang memanfaatkan secara langsung mikroorganisme seperti bakteri 

maupun jamur secara langsung, enzim yang dihasilkan mikroorganisme, 

dan melibatkan proses fermentasi untuk menghasilkan produk atau jasa 

disebut dengan bioteknologi konvensional. Sedangkan dalam bioteknologi 

modern melibatkan prinsip biokimia, biologi molekuler, dan rekayasa 

genetika (Kemendikbud, 2018: 54). Bioteknologi banyak di manfaatkan 

diberbagai bidang, seperti bidang pangan yang menghasilkan berbagai 

produk melalui pemanfaatan mikroorganisme melalui proses fermentasi. 

Kemudian bidang pertanian, peternakan, kesehatan, lingkungan sampai 

forensik (Kemendikbud, 2018: 78).  

 

Bioteknologi di jenjang pendidikan SMP diajarkan kelas IX semester genap 

yang dimuat dalam KD 3.7 dan 4.7 dengan keluasan dan kedalaman materi 

seperti pada Tabel 2. berikut.  

 

 Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7 Kelas IX 

KD 3.7 (Kognitif) 

Menerapkan konsep bioteknologi dan 

perannya dalam kehidupan manusia 

KD 4.7 (Psikomotorik) 

Membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional yang 

ada di lingkungan sekitar 

Keluasan Kedalaman Keluasan Kedalaman 

Konsep Pengertian bioteknologi Membuat Membuat salah 
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Bioteknologi Jenis bioteknologi 

 Bioteknologi 

konvensional 

 Bioteknologi modern 

produk 

bioteknologi 

konvensional 

satu produk 

bioteknologi 

konvensional 

yang ada 

dilingkungan 

sekitar peserta 

didik. 

Peranan mikroorganisme 

dalam bioteknologi 

peran 

bioteknologi 

dalam 

kehidupan 

manusia 

Peran bioteknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan 

manusia 

 Bidang pangan 

(makanan) 

 Bidang pertanian 

 Bidang peternakan 

Dampak peranan 

bioteknologi dalam 

kehidupan manusia 

 

 

2.5. Kerangka Berpikir 

Sumber belajar merupakan suatu komponen penting untuk menunjang 

proses pembelajaran. Sumber belajar dalam pembelajaran IPA dapat berupa 

segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar yang dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi dalam mempelajari alam dan 

makhluk hidup. Pada era industri 4.0 ini sumber belajar pun semakin 

beraneka ragam dan lebih efektif salah satunya adalah sumber belajar yang 

berbasis STEM. Pembelajaran IPA dengan menggunakan sumber belajar 

berbasis STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan pengetahuannya 

untuk membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait 

lingkungan dengan memanfaatkan teknologi.  

 

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA akan lebih efektif 

jika berasal dari lingkungan sekitar dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik seperti kebudayaan yang ada didaerah setempat. Pemanfaatan 

etnosains yang yang berkembang dimasyarakat sebagai sumber belajar 

pembelajaran IPA dapat membantu pendidik untuk merangsang rasa ingin 

tahu dan kreativitas peserta didik dengan menggunakan budaya, seni, serta 

sains asli yang terdapat pada lingkungan masyarakat. Penggunaan sumber 

belajar etnosains yang diintegrasikan dengan STEM dapat membantu siswa 

memahami tentang bagaimana teknologi dapat dikembangkan dan 
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diterapkan sebagai solusi dalam pemecahan masalah terkait etnosains yang 

ada di lingkungan sekitar. Dengan demikian penggunaan sumber belajar 

etnosains dalam pembelajaran IPA berbasis STEM sangat di perlukan untuk 

mendukung kemampuan siswa dalam mencapai keterampilan abad 21 yang 

diperlukan di masa yang akan datang. Jika dibuat dalam bentuk bagan, 

maka kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian. 
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Kajian yang melibatkan nilai-

nilai sains yang dikaitkan 

dengan budaya 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini bertempat di Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung 

Utara dan telah dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli tahun 2022. 

 

3.2.  Subjek Penelitian 

 

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik tersebut digunakan dalam memilih sampel dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel  sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek 

dalam penelitian ini meliputi 5 pendidik IPA di SMP Negeri 5 Kotabumi dan 

SMP Negeri 11 Kotabumi , 3 tokoh adat dan 3 masyarakat Lampung di 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Tokoh adat dipilih 

sebagai subyek penelitian karena tokoh adat merupakan seseorang yang lebih 

memahami etnosains (kebiasaan) masyarakat di Kabupaten Lampung Utara. 

Tokoh adat yang dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian ini berjumlah 

3 orang. Selanjutnya masyarakat yang digunakan sebagai subjek penelitian 

adalah masyarakat Lampung yang memahami budaya Lampung di Kotabumi, 

hal tersebut bertujuan informasi yang diperoleh dari tokoh adat dan masyarakat 

saling melengkapi. pada penelitian ini, narasumber dari masyarakat terdiri dari 

1 orang budayawan Kotabumi Utara, 1 orang tokoh masyarakat dan 1 orang 

masyarakat lampung.  Kemudian, pemilihan pendidik IPA sebagai subyek 

penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi dan mengkonfirmasi etnosains 

masyarakat yang sesuai dengan KD IPA SMP dan etnosains yang dapat 
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digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM untuk materi 

bioteknologi.  

 

3.3.  Desain Penelitian  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan metode kualitatif 

dan kuantitatif. Metode kualitatif dalam penelitian ini berupa deskripsi hasil 

identifikasi etnosains yang berkembang dimasyarakat Kotabumi Utara yang 

sesuai dengan KD IPA SMP dan kesesuaian atau kelayakan etnosains tersebut 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasiss STEM. Kemudian 

data yang berupa angket semi tertutup dan angket tertutup diolah menggunakan 

metode kuantitatif. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan persentase dan 

kriteria persentase dari jawaban responden. Penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang sesuai dengan KD 

IPA SMP serta kelayakan etnosains tersebut sebagai sumber belajar IPA 

berbasis STEM pada materi bioteknologi.  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, dan tahap penyelesaian. Langkah-langkah dari tahap 

penelitian tersebut sebagai berikut:   

 

3.4.1. Tahap Persiapan Penelitian 

 

Tahap persiapan penelitian adalah tahap atau langkah-langkah yang dilakukan 

sebelum penelitian. langkah-langkah tersebut antara lain: 

a. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang akan digunakan yang berupa 

pedoman wawancara dan angket.   

b. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan yang berupa 

pedoman wawancara dan angket.   

c. Menyiapkan surat izin penelitian  
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d. Melakukan observasi atau pra-penelitian.  

e. Menetapkan subyek penelitian pendahuluan untuk pendidik IPA yaitu 

Pendidik IPA SMP Negeri 5 Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Lampung Utara. 

f. Mencatat informasi yang diperoleh selama kegiatan wawancara 

berlangsung.  

 

3.4.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai 

berikut:  

a. Melakukan wawancara terhadap tokoh adat dan masyarakat. 

b. Mencatat informasi yang disampaikan mengenai etnosains yang ada di 

daerah Kotabumi Utara. 

c. Menyebarkan angket semi tertutup yang berisikan kesesuaian etnosains 

dengan KD IPA SMP dan angket tertutup memuat kelayakan etnosains 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM kepada 

pendidik IPA di SMP Negeri 5 Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi. 

d. Melakukan dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung. 

 

3.4.3. Tahap penyelesaian 

 

Berikut ini langkah-langkah pada tahap penyelesaian dalam penelitian:  

 

a. Mengolah data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket. 

b. Menyajikan hasil pengolahan data dalam tabel. 

c. Mendeskripsikan data hasil penelitian. 

d. Menyimpukan hasil penelitian yang berisikan etnosains masyarakat 

Kotabumi Utara, Lampung Utara yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar IPA berbasis STEM.  
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 3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1.  Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berupa uraian deskripsi dari hasil identifikasi etnosains yang 

berkembang di masyarakat Kotabumi Utara yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM dan kesesuaian 

etnosains tersebut dengan KD IPA SMP yang diperoleh melalui kegiatan 

wawancara kepada narasumber, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. 

Sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh dari perhitungan angket semi 

tertutup dan tertutup yang berupa persentase kelayakan etnosains sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM dan kesesuaiannya 

dengen KD IPA SMP. Kemudian data dalam penelitian ini juga berupa data 

primer yaitu data yang ditemukan oleh peneliti di lapangan dan data sekunder 

yang diperoleh dari referensi penelitian yang relevan. Hasil identifikasi 

etnosains yang dapat dijadilan sumber belajar IPA berbasis STEM di 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara merupakan data primer 

yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian didukung dengan data sekunder 

dari studi literatur. 

 

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi 

dari sumber yang ada di lapangan dan juga sumber tertulis melalui prosedur 

ilmiah. Studi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan dan studi lapangan. 

 

a) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian dari referensi 

yang tersedia. Kemudian peneliti menelaah dan membandingkan sumber 
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kepustakaan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis. Dalam hal ini, 

peneliti mencari data dan informasi mengenai etnosains masyarakat yang ada di 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara melalui studi pustaka.  

 

b) Studi Lapangan 

Studi lapangan yang dilakukan peneliti menggunakan teknik- teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, angket, dan dokumentasi. 

 

1) Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data secara 

langsung. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali data, informasi, dan 

penjelasan dari subjek penelitian. Proses wawancara berasal dari 

pengembangan topik dan  pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada 

pedoman wawancara sehingga lebih fleksibel  dan dapat diperdalam 

maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan. 

Wawancara ditujukan kepada tokoh adat dan masyarakat Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara serta pendidik IPA di SMPN 

5 Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi. Kisi-kisi wawancara dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No. Aspek Deskripsi  
Nomor 

Pertanyaan 

1 Etnosains 
Pengetahuan narasumber tentang 

etnosains di Kecamatan Kotabumi Utara 
1,2,3 

2 

Etnosains yang berkaitan 

dengan ilmu 

pengetahuan (science) 

Pengetahuan narasumber tentang ilmu 

pengetahuan yang digunakan dalam 

etnosains 

4 

3 

Etnosains yang berkaitan 

dengan penggunaan 

teknologi (technology) 

Pengetahuan narasumber tentang 

penggunaan teknologi pada kearifan lokal 

masyarakat  

5,6 

4 

Etnosains yang berkaitan 

dengan teknik, rekayasa, 

dan pembuatan produk 

(engineering) 

Pengetahuan narasumber terkait alat, 

bahan, dan bagaimana cara membuat 

sebuah produk yang menjadi etnosains 

masyarakat  

7 

5 

Etnosains yang berkaitan 

dengan pengetahuan 

matematika 

(mathematic) 

Pemahaman narasumber terkait cara 

pengukuran, perhitungan, dan penafsiran 

sebuah solusi untuk menyelesaikan 

masalah di masyarakat 

8,9,10 
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2) Angket 

 

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengumpulkan respon pendidik 

IPA terkait  kelayakan etnosains sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA berbasis STEM menggunakan Skala Guttman. Skala 

Guttman adalah skala yang menginginkan tipe jawaban tegas, seperti 

jawaban benar – salah, ya – tidak. Skala Guttman dapat dibuat dalam 

bentuk pilihan ganda maupun daftar checklist. Untuk jawaban positif 

seperti benar, ya, tinggi, baik, dan semacamnya diberi skor 1; sedangkan 

untuk jawaban negative seperti salah, tidak, rendah, buruk, dan 

semacamnya diberi skor 0. Angket juga digunakan untuk mengumpulkan 

respon pendidik IPA terkait hasil analisis etnosains sebagai sumber belajar 

IPA bermuatan STEM. Skala Likert  digunakan sebagai acuan dalam 

angket tertutup ini dengan rentang jawaban: STS (sangat tidak setuju), TS 

(tidak setuju), KS (kurang setuju), S (setuju), dan SS (sangat setuju).  Pada 

Tabel 4  merupakan kisi-kisi angket semi tertutup yang akan digunakan 

untuk mengetahui tanggapan guru IPA terkait kesesuaian etnosains 

masyarakat yang ada di Kotabumi Utara dengan kompetensi dasar IPA 

SMP. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Tanggapan Kesesuaian Etnosains dengan  

              Kompetensi Dasar IPA SMP  

Aspek Kesesuaian Indikator 

Nomor 

Pernyat

aan  

Juml

ah 

Item 

Kesesuaian Etnosains 

dengan Kompetensi 

Dasar IPA SMP 

Etnosains masyarakat 

Kotabumi Utara berupa delan 

sesuai dengan KD 3.7/4.7 

1 1 

Etnosains lainnya di 

Kotabumi Utara yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran IPA pada KD 

IPA SMP Kelas VII,VIII, dan 

IX 

2 1 

 Total `  
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Melalui tanggapan pendidik pada Tabel 4, maka akan didapatkan data 

berupa apa saja etnosains mesyarakat Kotabumi Utara yang sesuai dengan 

KD IPA SMP. Hasil kesesuaian etnosains selanjutnya diidentifikasi 

kelayakan sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM untuk materi 

bioteknologi melalui pendidik IPA dalam bentuk angket tertutup seperti 

pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Tanggapan Kelayakan Etnosains sebagai  

Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM pada Materi  

bioteknologi 

Aspek  Indikator  
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

Item 

Sumber belajar IPA 

bermuatan STEM 

yang berbasis 

etnosains 

Kesesuaian etnosains dengan 

kompetensi dasar 3.7/4.7 (materi 

bioteknologi) 

1,2,3,4,5,6 6 

Kelayakan etnosains dijadikan 

sebagai sumber belajar IPA materi 

bioteknologi 

7,8,9,10, 

11,12,13, 

14 

8 

Kesesuaian etnosains sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan 

STEM pada materi bioteknologi 

15,16,17,1

8,19,20,21

,22,23 

9 

 
Total 

 23 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berupa berupa foto-foto kegiatan 

yang dilakukan serta etnosains yang ditemukan selama penelitian. 

 

3.6. Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan pengambilan data di lapangan, peneliti melaksanakan uji 

terhadap instrumen yang digunakan. Dalam penelitian ini uji instrumen yang 

digunakan merupakan uji validitas dan reliabilitas yang digunakan pada 

instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan angket. Uji instrumen 

validitas  dimaksudkan untuk mengetahui isi dari suatu alat ukur (bahannya, 

topiknya, substansinya) apakah sudah representative atau belum. Pada 

penelitian ini uji validitas dihitung menggunakan persentase koefisien 

Guilford. Kemudian, pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana ketepatan instrumen penelitian dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan uji koefisien Kappa 
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yang menyatakan konsistensi pengukuran yang dilakukan dua orang penilai 

(Rater) atau konsistensi antar dua metode pengukuran atau dapat juga 

mengukur konsistensi antar dua alat pengukuran.  

3.6.1. Validitas Instrumen 

Validasi terhadap instrumen dalam penelitian dilakukan dengan validitas 

konstruksi (construct validity) dan validitas isi (content validity). Uji 

validitas konstruksi didasarkan pada kevalidan aspek-aspek yang 

dipertanyakan dengan kriteria berdasarkan teori tertentu. Validitas isi 

dimaksudkan untuk mengetahui isi dari suatu alat ukur (bahan, topik, dan 

substansinya) apakah sudah representative atau belum. Rater dalam uji ini 

yaitu Ibu Berti Yolida, S.Pd., M.Pd. dan Bapak Median Agus Priadi, S.Pd., 

M.Pd. Dari uji ini akan diperoleh penilaian terhadap pedoman wawancara 

terkait etnosains masyarakat di Kabupaten Lampung Utara dan angket 

mengenai kelayakan etnosains tersebut sebagai sumber belajar IPA yang 

bermuatan STEM. Uji validitas pada pedoman wawancara dan angket 

didasarkan pada aspek-aspek dan kriteria yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

  Tabel 6. Aspek dan Kriteria Validitas Instrumen Penelitian 

Jenis 

Instrumen 

Aspek Kriteria 

Wawancara Konstruksi Pedoman 

Wawancara 

 

Dirumuskan dengan jelas. 

Mencakup Etnosains dan Nilai STEM dalam kegiatan 

pembelajaran  

Batasan pedoman wawancara 

dapat menjawab tujuan penelitian 

Penggunaan Bahasa 

 

Menggunakan bahasa Indonesia yang benar, mudah 

dipahami dan komunikatif 

Bebas dari pernyataan yang dapat menimbulkan 

penafsiran ganda 

Materi Pedoman 

Wawancara 

Dapat menggali kearifan lokal apa saja yang ada 

Dapat menggali nilai-nilai etnosains yang berkaitan 

dengan indikator STEM 

Angket Kejelasan Kejelasan judul angket tanggapan 

Ketepatan isi Kejelasan petunjuk pengisian angket tanggapan 

Relevansi Kejelasan setiap butir pertanyaan 

Kevalidan isi Ketepatan pertanyaan dengan jawaban yang diharapkan 

Tidak ada bias Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian 

Ketepatan bahasa Pertanyaan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai 

Kejelasan Pertanyaan dapat mengungkapkan informasi yang benar 

Ketepatan isi Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda 

Relevansi Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
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Kevalidan isi Bahasa yang digunakan efektif 

Tidak ada bias Penulisan sesuai dengan EYD 

       .  

 

Kemudian untuk menghitung apakah instrumen yang sudah dibuat oleh 

peneliti valid atau tidak, maka dilakukan perhitungan nilai validitas 

dengan menggunakan rumus Greogory. Langkah pertama untuk 

menghitung nilai validitas isi adalah mendata hasil penilaian rater 1 dan 

rater 2. 

 

 Tabel 7. Tabulasi Hasil Penilaian Rater  

 
Item Penilaian Rater 1 

(Ya/Tidak) 

Rater 2 

(Ya/Tidak) 

Tabulasi 

Item 1    

Item 2    

Item 3    

Item 4    

Item 5    

Item 6    

Item 7    

Dst.    

Keterangan : 

A : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh kedua rater 

B : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 2 

C : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 1 

D : Jumlah butir dengan penilaian “Ya” oleh kedua rater 

Sumber: Dimodifikasi dari (Guilford, 1956). 

 

Setelah dikategorikan penilaian sebagaimana pada tabel di atas, 

selanjutnya hasil penilaian tersebut disederhanakan kedalam matriks 2x2 

seperti pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 8. Hasil Penjumlahan Penilaian Rater untuk Pedoman Wawancara 

 
Matriks 2x2 Rater 1 

Tidak (0) Ya (1) 

Rater 2 Tidak (0) A B 

Ya (1) C D 

 

Kemudian dihitung validitas isi menggunakan rumus Gregory (2000) : 

 

Validitas isi   =
D

A+B+C+D
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Setelah dilakukan perhitungan dan didapatkan hasil validitas isi, kemudian 

hasil tersebut dikategorikan menggunakan tabel koefisien validitas isi 

untuk melihat kategori dan penarikan kesimpulan. Kategori validitas isi 

ditentukan berdasarkan tabel koefisien validitas isi yang dibuat oleh 

Guilford (1956) seperti pada tabel 9. 

 

  Tabel 9. Koefisien Validitas Isi Guilford (1956) 
Koefisien Validitas Isi Kategori 

0,80 – 1,00 Validitas isi sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Validitas isi tinggi 

0,40 – 0,59 Validitas isi sedang 

0,20 – 0,39 Validitas isi rendah 

0,11 – 0,1 Validitas isi sangat rendah 

  Sumber : Sugiharni dan Setiasi, 2018:97. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan nilai koefisien validitas isi 

pedoman wawancara yaitu 0,77 dan masuk kedalam kategori validitas isi 

tinggi. Selanjutnya untuk validitas isi angket tanggapan yaitu 0,88 dengan 

kategori validitas isi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

kesamaan pandangan antara dua rater saat memberikan penilaian terhadap 

instreumen wawancara dan angket tanggapan. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dapat digunakan.  

 

3.6.2 Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat apakah instrumen penelitian 

yang telah disusun dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang baik 

dan layak. Instrumen tersebut dapat dinyatakan baik apabila dalam 

penyusunanya telah berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-

kriteria tersebut dibuat berdasarkan teori yang mendukung aspek yang ingin 

diperoleh melalui penelitian. Pada instrumen pedoman wawancara uji 

reliabilitas ini dimaksudkan untuk melihat apakah pertanyaan dalam 

wawancara dapat menggali informasi terkait etnosains masyarakat beserta 

nilai STEM. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan inter-rater 

reliability (reliabilitas antar rater) yang dikembangkan oleh Cohen untuk 

mengetahui tingkat kesepakatan antara dua orang rater (ahli/penilai) 
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terhadap hasil penilaian yang dilakukan. Koefisien yang dikembangkan 

Cohen ini dikenal dengan koefisien Cohen’s Kappa menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Untuk mengukur tingkat reliabilitas antar rater yaitu dengan 

melihat nilai koefisien Kappa hasil analisis SPSS kemudian dikonfersikan 

ke dalam tabel koefisien Kappa seperti pada Tabel 10. Tabel koefisien 

Kappa yang digunakan berdasarkan tabel koefisien Kappa yang dibuat oleh 

Fleiss (1981). 

 

Tabel 10. Kategori Nilai Kappa Fleiss 
Indeks Kappa Agreement 

K < 0,40 Bad 

0,40 – 0,60 Fair 

0,60 – 0,75 Good 

K > 0,75 Excellent 

  Sumber : Napitipulu, 2014:73. 

 

Setelah dilakukan dilakukan uji realibilitas antar rater pada instrumen 

pedoman wawancara dan angket tanggapan didapatkan hasil koefisien 

kappa pada pedoman wawancara yaitu sebesar 0,609 dan berdasarkan 

tabel diatas terdapat pada kategori Good Agreement yang berarti indeks 

kesepakatan dua orang rater baik. Selanjutnya pada angket tanggapan, uji  

realibilitas antar rater yaitu sebesar 0,640 dan berada pada kategori  Good 

Agreement. Indeks kesepakatan rater yang tinggi menunjukkan penilaian 

yang hampir sama oleh kedua rater terhadap instrumen penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, instrumen dapat digunakan dalam penelitian. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data wawancara adalah teknik 

Triangulasi, dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara, penyebaran 

angket, dan dokumentasi akan diolah dan dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman (2005). Beberapa tahapan pada model Miles dan 

Huberman yaitu mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan 

memverifikasi data. Setelah data terkumpul maka data tersebut akan 

direduksi. Tujuan dari mereduksi data adalah untuk merangkum semua data 
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yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara tokoh adat, masyarakat, dan 

pendidik IPA. Data yang telah dirangkum akan disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, tabel, atau bagan yang bertujuan untuk menampilkan hasil data pada 

penelitian sehingga mudah dipahami.  Pada tahap terakhir yaitu verifikasi 

peneliti akan menarik kesimpulan penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah.  

 

3.7.1.  Analisis Data Hasil Wawancara  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap tokoh adat dan 

masyarakat dirangkum dan dibuat dalam tabel. Rangkungan hasil wawancara 

berupa etnosains apa saja yang ada di Kabupaten Lampung Utara dan 

informasi terkait ada tidaknya nilai STEM dalam etnosains masyarakat 

tersebut.  

 

Tabel 11. Tabulasi Hasil Wawancara  

No. Pertanyaan Rangkuman Jawaban 

1. Apakah etnosains masyarakat di 

Kabupaten Kotabumi Utara 

Lampung Utara  

 

2. Apa saja etnosains yang 

berkembang  di Kabupaten 

Kotabumi Utara Lampung Utara 

 

3.   
4.   

Dst.   

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, peneliti 

mengidentifikasi etnosains yang kemungkinan sesuai dengan KD IPA 

SMP. Kemudian hasil identifikasi tersebut diberikan kepada pendidik IPA 

dalam bentuk angket semi tertutup untuk mengetahui bagaimana 

kesesuaian etnosains terhadap KD IPA SMP. Hasil identifikasi peneliti 

akan dimasukkan pada Tabel 12. 
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 Tabel 12. Hasil Identifikasi Kesesuaian Etnosains dengan KD IPA SMP 

Etnosains Kompetensi Dasar 

  

  

  

  

  

 

3.7.2. Analisis Data Angket  

       Langkah- langkah perhitungan angket adalah sebagai berikut: 

1)  Menghitung jawaban soal pada Angket Kelayakan Etnosains sebagai 

Sumber Belajar IPA dengan menggunakan skala guttman dan 

memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “Ya” 

bernilai 1 sedangkan jawaban “Tidak” bernilai 0. Kemudian untuk 

Angket Kesesuaian Muatan STEM yang terkandung dalam Sumber 

Belajar Berbasis Etnosains menggunakan skala Likert memiliki 5 

pilihan jawaban dengan masing-masing skor STS diberi skor 1, TS skor 

2, KS skor 3, S skor 4, dan SS skor 5.  

2)  Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang 

disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

P = 
𝑛

𝑁
 𝑋 100 % 

Keterangan: 

P : persentase 

n : jumlah skor yang diperoleh dari responden (pendidik IPA) 

N : jumlah skor maksimal yang diperoleh dari responden (pendidik 

IPA) 

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111) 

3) Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek. Adapun rumus yang 

digunakan adalah:  

Persentase rata- rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 (𝑔𝑢𝑟𝑢 𝐼𝑃𝐴)
 𝑋 100 % 

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:111) 
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4)  Melakukan tabulasi data pada angket sesuai dengan kriteria persentase 

masing-masing angket tanggapan. Dengan tujuan untuk untuk 

memberikan persentase, rata-rata dan kriteria sebagai hasil dari 

pemberian skor untuk masing-masing jawaban atas angket tanggapan 

yang diberikan. Kemudian menginterpretasikan hasil perhitungan dalam 

bentuk persentase ke dalam kriteria deskriptif persentase lalu 

menafsirkannya menggunakan kalimat yang bersifat kualitatif. 

Tabulasinya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Tabel 13. Tabulasi Tingkat Keterkaitan Etnosains dengan Kompetensi Dasar   

IPA SMP 

Aspek  Pernyataan 
Hasil Perhitungan 

Kriteria 

Kesesuaian 

etnosains 

dengan 

Kompetensi 

Dasar IPA SMP 

Etnosains delan di Kotabumi Utara, 

lampung Utara sesuai dengan KD 

3.7/4.7 

  

Dst.   

   

Total 

Kesimpulan 

 

 

Setiap jawaban “Ya” bernilai 1 dan jawaban “Tidak” bernilai 0. Kemudian skor 

tersebut akan diolah dan dipersentasekan. Setelah itu kemudian dihitung total 

skor responden dan total persentase dari skor jawaban responden. Berdasarkan 

persentase skor tersebut, akan ditarik kesimpulan setiap aspek keterkaitannya. 

Terakhir, peneliti akan menyimpulkan hasil angket secara keseluruhan yang 

dilakukan berdasarkan kriteria seperti pada tabel 14. Kesimpulan akhir tersebut 

berupa ada tidaknya keterkaitan etnosains masyarakat Kotabumi Utara dengan 

kompetensi dasar IPA SMP.  

 

Tabel 14. Kriteria Keterkaitan dengan KD IPA SMP 

 

 

 

 

 Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:111). 

 

Setelah peneliti memperoleh hasil keterkaitan etnosains dengan kompetensi 

dasar IPA SMP, maka berdasarkan data tersebut peneliti akan mengembangkan 

No Persentase (%) Kriteria 

1 51-100 Sesuai 

2 0-50 Tidak sesuai 
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angket tanggapan kelayakan etnosains sebagai sumber belajar IPA pada materi 

bioteknologi yang telah dibuat sebelumnya. Setelah angket tersebut diisi 

pendidik IPA selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil angket tersebut. 

Pertama dengan mentabulasikan hasil angket sperti pada tabel 15 berikut ini.  

Tabel 15. Hasil Angket Tanggapan Guru IPA Terkait Etnosains sebagai  

Sumber Belajar Bermuatan STEM pada Materi Bioteknologi 

Aspek Indikator Pernyataan 

Skor 

Responden Total Persentase 

R1 R2 

Sumber 

belajar IPA 

bermuatan 

STEM yang 

berbasis 

etnosains 

Kesesuaian 

etnosains 

dengan 

kompetensi 

dasar IPA SMP 

(KD3.7/4.7) 

Etnosains delan 

(terasi) merupakan 

salah satu contoh 

produk bioteknologi. 

    

Etnosains delan dalam 

proses pengolahannya 

memanfaatkan peran 

mikroorganisme. 

    

Dst.      

Total    

Kesimpulan   

Kesesuaian 

etnosains 

dijadikan 

sebagai sumber 

belajar IPA 

Etnosains delan 

(terasi) dapat 

digunakan sebagai 

sumber belajar dan 

membantu peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

permasalahan terkait 

dengan materi. 

    

Etnosains masyarakat 

Kotabumi berupa delan 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran karena 

mudah dijumpai. 

    

Dst.     

Total    

Kesimpulan   

Kesesuaian 

etnosains 

sebagai sumber 

belajar IPA 

bermuatan 

STEM 

 

Etnosains masyarakat 

Kotabumi Utara delan 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran STEM 

untuk materi 

bioteknologi karena 

dalam proses 

pembuatan produk 

menggunakan alat dan 

teknologi sederhana 

    

Etnosains masyarakat 

Kotabumi Utara delan 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran STEM 

untuk materi 

bioteknologi karena 
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dalam proses 

pembuatan produk 

kearifan lokal 

melibatkan perubahan 

biologi, fisika dan 

kimia. 

Dst.     

Total    

Kesimpulan   

Total Akhir  

Kesimpulan Akhir  

Keterangan: 

R1 : Responden 1  

R2 : Responden 2 

 

 

Untuk skor jawaban pada angket diatas akan diberikan masing-masing skor, 

yaitu jawaban SS (Sangat Setuju): 5, S (Setuju): 4, KS (Kurang Setuju): 3, TS 

(Tidak Setuju): 2, dan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju): 1. Dalam hal ini 

skor akan ditotal dan dipersentasekan sehingga dapat disimpulkan. Untuk dapat 

menarik kesimpulan diperlukan kriteria persentase yang dapat dilihat pada 

tabel. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada tabel kriteria seperti pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 16. Kriteria Etnosains yang dapat digunakan sebagai  

Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM  
No. Persentase (%) Kriteria 

1 81-100 Sangat layak 

2 61-80 Layak 

3 41-60 Kurang layak 

4 21-40 Tidak layak 

5 0-20 Sangat tidak layak 

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:112) 

Berdasarkan analisis data wawancara dan angket tanggapan, maka akan 

diperoleh hasil penemuan berupa etnosains masyarakat di Kotabumi Utara 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM. 

Kemudian hasil penemuan tersebut ditawarkan kepada guru IPA di SMP 

Negeri 5 Kotabumi dan SMP Negeri 11 Kotabumi untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu melalui penelitian ini juga akan ditemukan apa 

saja etnosains masyarakat Kotabumi Utara yang berkaitan dengan KD IPA 

SMP.  



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat etnosains masyarakat Kotabumi Utara, Lampung Utara yang 

sesuai dengan KD IPA SMP Kurikulum 2013 yaitu nuwo jenganan 

tuho,alat musik talo balak, tuho unggak paghau dan delan. 

2. Etnosains etnosains masyarakat Kotabumi Utara, Lampung Utara 

berupa delan (terasi) layak digunakan sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA berbasis STEM pada materi bioteknologi.    

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan, 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pengembangan mengenai etnosains masyarakat 

Kotabumi Utara, Lampung Utara yang telah diidentifikasi kesesuaian 

nya dengan KD agar dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA yang 

representatif. 

2. Pemanfaatan etnosains delan dalam pembelajaran bioteknologi perlu 

dilengkapi dengan bahan ajar yang sesuai. 
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